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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet putra maupun putri dari Persatuan Tenis Meja Permata, Persatuan
Tenis Meja Trimitra, dan Persatuan Tenis Meja Krian dengan syarat berusia 21 tahun kebawah, aktif
dalam mengikuti program latihan, dan sudah terlatih yang terdiri dari 7 atlet putri dan 18 atlet putra.
Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrumen yang digunakan berupa back board test dari
Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi faruq (2015). Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase.

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata dari pukulan backhand pada atlet di Kabupaten
Sidoarjo adalah sebesar 66,16 dengan standar deviasi sebesar 6,42. Sedangkan pukulan backhand
minimum adalah 55,00 dan pukulan backhand maksimum adalah 78,00. (1) Hasil penelitian diperoleh
bahwa rata-rata dari pukulan backhand dalam permainan tenis meja di Persatuan Tenis Meja Trimitra
sebesar 63,54 dengan standar deviasi sebesar 7,71. Sedangkan pukulan backhand minimum adalah
sebesar 55,00 dan pukulan backhand maksimum adalah sebesar 78,00. (2) Hasil rata-rata dari pukulan
backhand dalam permainan tenis meja di Persatuan Tenis Meja Permata sebesar 68,25 dengan standar
deviasi sebesar 6,58. Sedangkan pukulan backhand minimum adalah sebesar 59,00 dan pukulan
backhand maksimum adalah sebesar 78,00. (3) Hasil rata-rata pukulan backhand dalam permainan
tenis meja di Persatuan Tenis Meja Krian sebesar 69,83 dengan standar deviasi sebesar 5,036.
Sedangkan pukulan backhand minimum adalah 65,00 dan pukulan backhand maksimum adalah
sebamyak 73,00. Berdasarkan gender hasil rata-rata diperoleh bahwa tingkat kemampuan pukulan
backhand dalam permainan tenis meja atlet putra sebesar 67,44 dengan standar deviasi sebesar 7,477.
Sedangkan pukulan backhand minimum adalah 58 dan pukulan backhand maksimum adalah sebanyak
78, dan hasil rata-rata diperoleh bahwa tingkat kemampuan pukulan backhand dalam permainan tenis
meja atlet putri sebesar 64,28 dengan standar deviasi sebesar 5,936. Sedangkan pukulan backhand
atlet tenis meja putri minimum adalah 55 dan pukulan backhand maksimum atlet tenis meja putri
adalah sebanyak 70.

Kata Kunci: Kemampuan, Pukulan Backhand, Tenis Meja
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I. LATAR BELAKANG

Olahraga tenis meja merupakan olahraga
yang cukup banyak peminatnya di Indonesia.
Dengan semakin banyaknya klub tenis meja di
berbagai wilayah di desa maupun di kota-kota,
di sekolah-sekolah sampai perguruan tinggi.
Tenis meja bukan merupakan olahraga yang
mahal, semua orang bisa bermain baik kaya
maupun miskin semua dapat bermain olahraga
ini. Sepintas tenis meja  merupakan olahraga
yang sederhana dan mudah untuk kita pelajari
tetapi tentu saja apabila kita mempelajarinya
lebih dalam, tenis meja merupakan olahraga
dengan gerakan-gerakan yang kompleks.
Permainan tenis meja merupakan salah satu
dari cabang

olahraga permainan

yang
menggunakan bola kecil. Permainan tenis
meja di kenal oleh bangsa Indonesia kira-kira
pada tahun 1930. Pada waktu itu permainan
tenis meja  hanya  dimainkan  oleh
keluarga-keluarga dari Belanda dan suatu
kelompok masyarakat tertentu saja, dan juga
waktu itu olahraga tenis meja dimainkan guna
mengisi waktu luang atau hanya untuk
rekreasi orang-orang Belanda di balai-balai
pertemuan.
Tenis meja mempunyai ciri khas
tersendiri, hal ini di sebabkan karena jenis
bola, cara memukul, alat pukul, lapangan dan
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peraturannya. Tenis meja merupakan olahraga
yang dapat di lakukan dimana saja karena
dengan tinggi meja 76 cm, lebar 152,5 cm dan
panjang 274 cm maka olahraga ini tidak
terlalu membutuhkan tempat atau ruangan
besar. Dengan bola yang kecil tenis meja
merupakan olahraga yang membutuhkan
kecepatan, selain itu bet atau raket yang di
gunakan kedua sisi-sisinya di lapisi karet
dengan pantulan yang bervariasi.

Dalam permainan tenis meja ada
teknik-teknik dasar yang harus di pelajari dan
di kuasai. Tiap-tiap teknik dalam permainan
tenis meja memiliki peran yang sangat penting
dalam permainan tenis meja. Pemain yang
mempunyai kemampuan pukulan yang baik,
namun tidak di dukung oleh teknik lain
maupun kemampuan seperti gerakan kaki,
maka pemain tersebut masih kurang sempurna.
Di sinilah salah satu peran pelatih tenis meja
yang akan mendukung pematangan dalam
menguasai teknik-teknik latihan pada atlet dan
merupakan  salah  satu  solusi  untuk
memaksimalkan kemampuan atlet.

Kemampuan teknik backhand adalah
merupakan salah satu kemampuan yang
penting dalam tenis meja. Teknik ini juga
perlu di kuasai oleh atlet, karena pada
dasarnya tenis meja memiliki dua teknik

pukulan yaitu forehand dan backhand.

simki.unpkediri.ac.id
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Dalam  penguasaan  teknik-teknik

tersebut memerlukan latihan yang teratur,
terukur, dan berlangsung terus menerus dan
berkelanjutan. Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal di dalam latihan diperlukan
bimbingan pelatih. Kemampuan backhand
berhubungan erat dengan kematangan dan
frekuensi latihan. Artinya untuk mendapatkan
teknik backhand yang baik, atlet harus
berlatih secara intensif dan terprogram. Pelatih
diharapkan  dapat memberikan latihan
berbagai macam pukulan dasar yang ada
anak

dalam permainan tenis meja agar

asuhnya dapat mencapai sukses dalam

pertandingan. Komponen yang penting dalam
mempersiapkan

atletnya adalah program

latthan teknik meliputi teknik pegangan,
teknik pukulan dan teknik bermain. Latihan
taktik meliputi taktik bermain tunggal dan
ganda, cukupkan latihan mental dengan cara
banyak melakukan uji tanding. Hal inilah
yang disebut pendekatan ilmiah dalam
pembinaan olahraga tenis meja.

Metode latihan merupakan hal penting
yang harus di perhatikan oleh pelatih. Hal ini
perlu di perhatikan agar dalam penguasaan
teknik dalam bermain tenis meja menjadi
lebih Pemberian

optimal. latthan yang

monoton akan sulit bagi atlet dalam

penguasaan teknik dasar serta pengembangan
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permainannya. Atlet yang datang hanya
bermain antar teman, tanpa adanya arahan
yang tepat dalam melakukan pukulannya.
Kurangnya  perhatian

pada  kegiatan

pemanasan, maupun pendinginan dapat
berakibat fatal untuk atlet karena dapat
menyebabkan cidera. Hal ini di sebabkan
karena pelatih melakukan metode latihan
monoton sehingga latihan yang di lakukan
kurang efektif.

Keikutsertaan atlet dalam kegiatan

latihan tenis meja selalu ada motivasi yang

membangkitkan, mempertahankan, dan
mengontrol  minat atlet untuk terus
mengembangkan kemampuannya. Motivasi

mendorong  timbulnya  kelakuan  dan

mempengaruhi  serta  merubah  perilaku
seseorang, oleh karena itu motivasi dianggap
penting dalam upaya belajar seseorang.
Motivasi untuk berprestasi merupakan suatu
dorongan yang terjadi dalam diri atlet agar
senantiasa meningkatkan kemampuan bermain
tenis meja dengan sebaik-baiknya.

Adanya motivasi yang timbul dari diri
seseorang tentu saja akan menjadi dorongan
untuk meningkatkan kemampuannya. Selain
adanya motivasi yang timbul dari dalam diri
seorang atlet, tentu saja hal ini membutuhkan
dukungan dari pihak yang bersangkutan yaitu

klub itu sendiri, seperti memberikan fasilitas

simki.unpkediri.ac.id
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seperti ruangan, meja dan bola yang cukup,
untuk pelaksanaan kegiatan latihan dan juga
mengirimkan  atlet  untuk  mengikuti
pertandingan-pertandingan tenis meja.

Selain dart  klub, dukungan dari
orangtua merupakan hal yang sangat penting.
Adanya dukungan dari orangtua akan
membuat atlet lebih bersemangat dan antusias
untuk mengikuti kegiatan latihan tenis meja.
Dukungan dari dapat

orangtua berupa

memantau keikutsertaan atlet dalam mengikuti
kegiatan latihan. Tidak hanya memantau saja,
orangtua dapat memberikan dukungannya
dengan fasilitas yang baik untuk lebih
memaksimalkan latihannya, seperti sepatu,
bola, dan bet yang sesuai standar.

Di Kabupaten Sidoarjo terdapat
beberapa klub tenis meja antara lain yaitu
PTM Permata, PTM Trimitra, dan PTM
Krian. Dalam hal prestasi cabang tenis meja
Kabupaten Sidoarjo di rasa masih kurang,
dari hasil pengamatan saat atlet mengikuti
pekan olahraga provinsi, belum
mendapatkan prestasi yang di inginkan,
bahwa dalam pertandingan masih terlihat
backhand lemah

pukulan atlet

yang
dibandingkan pukulan forehand dan atlet
juga masih kurang dalam menerima program

untuk pukulan backhand. Selain

permasalahan tersebut bahwa minat atlet
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juga di rasa masih kurang dalam mengikuti

latihan, tak jarang saat menunggu latihan

beberapa atlet datang dan
berbincang-bincang saja dengan teman
sebayanya. Serta belum di ketahui

kemampuan pukulan backhand atlet tenis
meja di klub tenis meja se-Kabupaten
Sidoarjo. Berdasarkan permasalahan di atas
maka peneliti ingin mengajukan judul
“ Survei kemampuan pukulan backhand
dalam permainan tenis meja di klub tenis

meja se-Kabupaten Sidoarjo.

II. METODE

Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang di
tetapkan oleh peneliti untuk mempelajari
sehingga diperoleh info tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2016:
38).

dalam

Variabel penelitian  ini

merupakan variabel tunggal, yaitu
kemampuan pukulan backhand.

Pendekatan penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan metode tes dan
pengukuran. Menurut Sugiyono (2016: 30),
deskriptif adalah

penelitian kuantitatif

penelitian  yang  bertujuan  memberikan

simki.unpkediri.ac.id
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gambaran terhadap objek yang di teliti melalui
data sampel atau populasi yang dinyatakan
dalam bentuk angka.
Penelitian di laksanakan dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif

kuantitatif. Studi ini disebut deskripsi karena

penelitian akan memberikan gambaran
menurut apa adanya tentang tingkat
kemampuan pukulan  backhand  dalam

permainan tenis meja.
Studi ini bersifat analisis, karena selain

melakukan gambaran apa adanya

juga
memberikan penyimpulan yang bersifat
imperential dengan menggunakan survei dan
di lakukan melalui teknik tes dan pengukuran.

Penelitian ini dilakukan di PTM

Permata yang terletak di Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo, PTM Trimitra yang
terletak di Kecamatan Gedangan Kabupaten
Sidoarjo, dan PTM Krian yang terletak di
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini  dilaksanakan dari
tanggal 6 Desember 2017 sampai dengan
tanggal 13 Desember 2017.
adalah  sesuai

Populasi dengan

pendapat Sugiyono: “Wilayah generalisasi

yang terdiri atas: Objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Bayu Senaputra | 13.1.01.09.0069
FKIP - Penjaskesrek

(Sugiyono, 2016: 80). Dalam penelitian ini
subyek populasi adalah atlet dari klub tenis
meja se Kabupaten Sidoarjo.

Kabupaten Sidoarjo memiliki 3 klub
tenis meja dengan masing-masing populasi
yaitu :

1). Persatuan Tenis Meja Krian memiliki
17 atlet yang terdaftar di tahun 2017.
Meja
memiliki 19 atlet yang terdaftar di tahun 2017.
Meja
memiliki 22 atlet yang terdaftar di tahun 2017.

2). Persatuan  Tenis Permata

3). Persatuan Tenis Trimitra

Populasi dari 3 klub tenis meja di
Kabupaten Sidoarjo berjumlah 58 atlet yang
terdaftar di tahun 2017.

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:
174) sampel adalah sebagian atau wakil
yang di teliti. dalam

populasi Sampel

penelitian ini yaitu purposive sampling
(sampel bertujuan) yaitu 7 atlet putri dan 18
atlet putra dengan total 25 atlet tenis meja dari
klub tenis meja se-Kabupaten Sidoarjo dengan
syarat atlet yang berusia dibawah 21 tahun.

(2016:  102)

Menurut  Sugiyono

instrumen penelitian adalah alat atau tes yang
di gunakan untuk mengumpulkan data guna

mendukung  dalam  keberhasilan  suatu

penelitian. Tes adalah serentetan pertanyaan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan,

pengetahuan,  intelegensi,

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan atau bakat yang di miliki individu
atau kelompok (Arikunto, 2014: 193).

Guna memperoleh data kemampuan
backhand dalam tenis meja di ukur
menggunakan back board test dari Albertus
Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Faruq
(2015: 184) selama 30 detik, hasil yang dicatat
adalah jumlah beberapa kali bola secara sah
membentur atau mengenai dinding tegak lurus
sebanyak mungkin selama 30 detik.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif yang dituangkan dalam
bentuk presentase. Teknik analisis data
merupakan bagian penting dalam penelitian,
karena analisis data memberi arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah
dalam penelitian. Dari data yang akan di
peroleh kemudian dianalisis.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Deskripsi Data
1. Pukulan Backhand Keseluruhan

Dapat di ketahui bahwa rata-rata dari
pukulan backhand pada atlet di Kabupaten
Sidoarjo adalah sebesar 66,16 dengan standar
deviasi sebesar 6,42. Sedangkan pukulan
backhand minimum adalah 55,00 dan pukulan
backhand maksimum adalah 78,00.
2. Pukulan Backhand PTM Trimitra
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Dapat di ketahui bahwa rata-rata dari
pukulan backhand PTM Trimitra Sidoarjo
adalah sebesar 63,54 dengan standar deviasi
sebesar 7,71. Sedangkan pukulan backhand
minimum adalah sebesar 55,00 dan pukulan
backhand maksimum adalah sebesar 78,00.

3. Pukulan Backhand PTM Permata

Dapat di ketahui bahwa rata-rata dari
pukulan backhand di PTM Permata Sidoarjo
adalah sebesar 68,25 dengan standar deviasi
sebesar 6,58. Sedangkan pukulan backhand
minimum adalah sebesar 59,00 dan pukulan
backhand maksimum adalah sebesar 78,00.

4. Pukulan Backhand PTM Krian
Dapat di rata-rata

pukulan backhand di PTM Krian Sidoarjo

ketahui bahwa

adalah sebesar 69,83 dengan standar deviasi
sebesar 5,036. Sedangkan pukulan backhand
minimum adalah 65,00 dan pukulan backhand
maksimum adalah senamyak 73,00.
5. Pukulan Backhand Atlet Putra

Dapat di ketahui bahwa rata-rata
pukulan backhand atlet tenis meja putra di
Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 67,44
dengan standar deviasi sebesar 7,477.
Sedangkan pukulan backhand minimum
adalah 58 dan pukulan backhand maksimum
adalah sebanyak 78.
6. Pukulan Backhand Atlet Putri
bahwa rata-rata

Dapat di ketahui

simki.unpkediri.ac.id
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pukulan backhand atlet tenis meja putri di
Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 64,28
dengan standar deviasi sebesar 5,936.
Sedangkan pukulan backhand atlet tenis meja
putri minimum adalah 55 dan pukulan
backhand maksimum atlet tenis meja putri
adalah sebanyak 70.
Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian
menyatakan bahwa kemampuan pukulan
backhand atlet tenis meja di klub tenis meja
se-Kabupaten Sidoarjo yang masuk pada
kategori sangat baik. Dimana pada
pengelompokan berdasarkan Persatuan Tenis
Meja, Gender dan Keseluruan, hasil tes
pukulan  backhand atlet tenis meja
mempunyai kemampuan yang sangat baik.
Kemampuan teknik pukulan backhand
mempunyai hubungan yang positif terhadap
kemampuan bermain tenis meja.
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